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ABSTRACT 

Tilapia is one type of freshwater fish that has high economic value. 

With the increasing demand by the community, tilapia is cultivated 

in a semi-intensive system so that bacterial diseases caused by 

Aeromonas hydrophila arise. One way to treat disease in fish safely 

is the use of lactic acid bacteria. The purpose of this study was to 

examine the isolates of lactic acid bacteria in controlling diseases 

caused by Aeromonas hydrophila in tilapia. This study used a 

completely randomized design experimental method with 4 

treatments and 3 replications. The treatments consisted of feed 

mixed with Phosphate Buffered Saline (PBS), Enterococcus faecalis 

isolate, Lactobacillus plantarum isolate and Lactococcus lactis 

isolate at a dose of 0.1 mL/g of feed at a concentration of 106 

CFU/mL and mixed with 0.1 mL of egg white. The results showed 

that the treatment with lactic acid bacteria affected the condition of 

clinical symptoms and anatomical pathology of tilapia, but was 

better than the control treatment. The feed mixed with lactic acid 

bacteria also had an effect on increasing the immune response and 

showed higher survival than the control treatment. The condition of 

water quality in the rearing media showed the normal range for the 

life of tilapia. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan nila merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar yang sudah lama dikenal di 

Kalimantan Timur. Ikan ini banyak dibudidayakan dikarenakan ikan nila cepat bereproduksi, 

pertumbuhan yang cepat, rasa dagingnya yang manis dan tebal dan memiliki sifat toleran terhadap 

kualitas lingkungan yang buruk (Yulianti et al., 2003). Ikan nila memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi dan dapat memenuhi kebutuhan protein hewani pada manusia. Hal tersebut berdampak pada 

meningkatnya permintaan ikan nila di kalangan masyarakat di daerah ini. Kondisi inilah yang mendorong 

meningkatnya kegiatan budidaya ikan nila baik dalam keramba, bak terpal maupun kolam tanah.  

Berkembangnya budidaya ikan nila dengan sistem semi intensif menimbulkan beberapa resiko 

terhadap timbulnya penyakit, dikarenakan ikan dibudidayakan dengan padat tebar yang tinggi dan 

diberikan pakan dalam jumlah yang besar pula. Hal tersebut mengakibatkan menurunya kualitas air 

sebagai media pemeliharaan dan memicu adanya infeksi terhadap hewan budidaya. Kemunculan penyakit 

dalam budidaya merupakan masalah serius yang harus dikendalikan (Hastuti, 2012). Jika tidak dilakukan 
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pengendalian penyakit secara tepat akan menyebabkan kerugian ekonomi bagi pembudidaya dengan 

menurunnya produktivitas budidaya. 

Timbulnya suatu penyakit pada budidaya ikan dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara 

inang, lingkungan dan patogen. Salah satu penyebab penyakit pada ikan adalah bakteri. Penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri merupakan penyakit infeksius yang sering menyebakan tingkat mortalitas tinggi 

pada hewan budidaya dalam waktu yang singkat (Azhari et al., 2014). Menurut Rahmaningsih (2011), 

jenis penyakit yang sering ditemukan pada hewan budidaya yaitu penyakit bakterial yang disebabkan oleh 

bakteri patogen Aeromonas hydrophila, bakteri tersebut merupakan penyebab penyakit bercah merah atau 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS), terutama pada jenis ikan air tawar di perairan tropis. Bakteri A. 

hydrophila merupakan bakteri patogen fakultatif atau opoturnistik yang umum berada di dalam 

lingkungan perairan dan dapat menyebabkan penyakit apabila kondisi lingkungan kurang baik (Plumb 

dan Hanson, 2011). Penyakit Motile Aeromonas Septicemia yang disebabkan oleh infeksi A. hydrophila 

menyebabkan laju pertumbuhan ikan menurun (Cipriano, 2001). Wabah penyakit bercak merah terjadi 

pada beberapa pulau di Indonesia yaitu pulau Kalimantan, Jawa dan Sumatra (Amanu et al., 2014). 

Diperlukan usaha pencegahan dan pengendalian penyakit bakterial pada hewan budidaya yang 

menjadi masalah utama. Cara yang sering dilakukan adalah penggunaan bahan-bahan kimia dan antibiotik 

(Arwin et al., 2016). Namun penggunan antibiotik sudah tidak efektif. Antibiotik dapat digunakan untuk 

membunuh mikroorganisme yang menyebabkan kerugian, akan tetapi jika penggunaan yang tidak 

terkontrol akan menyebabkan dampak negatif pada sistem kekebalan tubuh dan keseimbangan 

mikroorganisme yang menguntungkan, hal tersebut akan memunculkan strain bakteri patogen yang lebih 

berbahaya (Tumbol dan Undap, 2016). Antibiotik bisa terakumulasi ke dalam tubuh ikan dan dapat 

berbahaya pada manusia yang mengkonsumsi ikan tersebut (Wu et al., 2013) 

Penggunaan bahan kimia dalam usaha pencegahan dan pengendalian penyakit juga dapat 

menyebabkan masalah yang cukup serius bagi lingkungan. Oleh karena itu diperlukan cara alternatif yang 

lebih aman, efesien dan ramah lingkungan sehingga tidak menyebabkan dampak negatif kedepannya pada 

hewan budidaya, lingkungan dan manusia. Salah satu cara alternatif yang telah banyak dikembangkan 

dalam kegiatan budidaya adalah penggunaan probiotik. Probiotik merupakan mikroba hidup yang dapat 

memberikan keuntungan pada inang yakni dengan menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencenaan ikan, meningkatkan nilai nutrisi dan pemanfaatan pakan, meningkatan sistem kekebalan tubuh 

terhadap patogen dan meningkatkan kualitas lingkungan budidaya (Verschuere et al., 2000). Probiotik di 

dalam tubuh ikan tidak terakumulasi dan tidak mengakibatkan resistensi mikroba patogen seperti 

antibiotik (Guo et al., 2009).  

Pada saluran pencernaan ikan terdapat jenis bakteri yang dapat membantu meningkatkan daya 

cerna pakan dan merangsang sistem imun ikan. Kelompok bakteri tersebut diantaranya adalah bakteri 

asam laktat. Jenis bakteri asam laktat yang menunjukkan kemampuan antibakteri secara in vitro dan in 

vivo antara lain adalah Lactococcus sp., Carnobacterium sp., Staphylpcoccus sp., Bacillus sp., 

Eubacterium sp., Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Micrococcus sp., dan Bifidobacterium sp. Bakteri-

bakteri tersebut merupakan kandidat bakteri probiotik yang sering digunakan pada kegiatan budidaya 

(Feliatra et al., 2004). Bakteri asam laktat dari usus ikan repang (Puntius waandersi) sebagai satu diantara 

ikan lokal menunjukkan kemampuan anti bakterial terhadap A. hydrophila secara in vitro. Bakteri tersebut 

adalah Enterococcus faecalis, Lactobacillus plantarum dan Lactococcus lactis yang merupakan hasil dari 

indentifikasi penelitian sebelumnya (Agustina et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian tentang kemampuan bakteri asam laktat dari usus ikan repang dalam mengendalikan 

infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan nila. 
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METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021-Maret 2022 di Laboratorium Mikrobiologi 

dan Bioteknologi Akuakultur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental laboratorium dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga diperlukan 12 

unit percobaan. 

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan 

terdiri dari persiapan wadah, air, ikan uji, isolat bakteri asam laktat, bakteri patogen dan pakan uji. Tahap 

pelaksanaan terdiri dari pemberian pakan uji, uji tantang ikan, pengamatan ikan uji seperti gejala klinis, 

patologi anatomi, respon imunitas, kelangsungan hidup dan parameter kualitas air. 

Pengumpulan dan Pengelolaan data 

1. Gejala klinis 

Pengamatan gejala klinis dilakukan pada hari ke-0, 5, 10, 16, 18 dan 21 terhadap tingkah 

laku atau aktifitas gerak, pola renang ikan, nafsu makan, dan gerak refleks.  

2. Patologi anatomi 

Patologi anatomi diamati pada hari ke-0, 5, 10, 16, 18 dan 21. Pengamatan patologi 

anatomi dilakukan pada organ luar dan organ dalam ikan.   

3. Respon imunitas 

a. Hemoglobin 

Perhitungan kadar hemoglobin dilakukan menurut Wedemeyer dan Yatsutake (1977). 

Kadar hemoglobin dinyatakan dalam G%. 

b. Hematokrit 

Kadar hematokrit dilakukan dengan membandingkan volume padatan sel darah dengan 

volume darah dengan skala hematokrit, dimana ditentukan sebagai berikut: 
  𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔
 𝑥 100% 

c. Total eritrosit 

Jumlah eritrosit dihitung pada 4 kotak kecil dan jumlahnya dihitung menurut rumus: 

           ∑ Eritrosit = jumlah sel eritrosit terhitung x 104 sel/mm3 

d. Total leukosit 

Jumlah leukosit dihitung pada 5 kotak sedang dan jumlahnya dihitung menurut rumus: 

                 ∑ Leukosit = jumlah sel leukosit terhitung x 50 sel/mm3 

e. Diferensial leukosit 

Adapun perhitungan jumlah limfosit, monosit dan neutrofil di presentasekan sebagai 

berikut: 

                              % Limfosit = 
L

100
𝑋 100%  

                              % Monosit = 
M

100
𝑋 100%  

                               % Neutrofil= 
N

100
𝑋 100%  

4. Kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) dihitung menggunakan rumus menurut 

Effendie (1997): 

                                                     SR = 
Nt

No
 × 100% 

Keterangan:  

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor) 
No = Jumlah ikan yang hidup pada awal pengamatan (ekor) 
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5. Parameter kualitas air 

Pengamatan kualitas air dilakukan dengan mengamati parameter kualitas air yang 

meliputi suhu. pH, oksigen terlarut dan Amoniak. Pengataman suhu, pH dan oksigen terlarut 

diamati 3 hari sekali dan Amoniak diamati pada awal, pertengahan dan akhir penelitian 

 

6. Analisis data  

Data gejala klinis, patologi anatomi, respon imunitas dan parameter kualitas air dalam 

penelitian ini dianalisis secara deskriptif dalam bentuk gambar dan tabel. Kelangsungan hidup 

dianalisis secara statistik menggunakan Analisis of Varian atau ANOVA dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statsitics 25. Jika terdapat perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan 

untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gejala klinis 

Ikan nila yang diberi perlakuan pakan dengan campuran bakteri asam laktat maupun kontrol 

menunjukkan beberapa gejala klinis. Sebelum dilakukan uji tantang, semua ikan dengan perlakuan 

berbeda menunjukkan kondisi yang sehat seperti respon pakan yang baik dan pola renang yang normal. 

Setelah dilakukan uji tantang dengan bakteri A. hydrophila secara instramuscular terjadi perubahan gejala 

klinis pada semua perlakuan. Gejala klinis yang terjadi yaitu perubahan pola renang seperti ikan berenang 

di permukaan, mendekati batu aerasi, berenang miring bahkan diam di dasar akuarium dan respon gerak 

refleks yang lemah. Ikan yang terinfeksi juga mengalami penurunan nafsu makan atau merespon pakan 

dengan lambat sehingga membuat aktivitas gerak ikan menjadi pasif atau lemah dikarenakan 

berkurangnya sumber energi yang masuk ke dalam tubuh ikan. Menurut Hardi et al. (2014) infeksi bakteri 

A. hydrophila yang dilakukan secara instramuscular cepat menyebabkan perubahan tingkah laku pada 

ikan seperti ikan berenang lemah, gasping, gerakan operkulum lambat cenderung mendekati aerasi dan 

nafsu makan yang menurun. 

Gejala klinis ikan pada perlakuan yang diberi pakan campuran bakteri asam laktat pada hari ke-21 

sudah mulai menunjukkan kondisi yang normal seperti pola renang yang normal, nafsu makan yang 

membaik dan merespon gerak refleks dengan cepat. Sedangkan pada perlakuan kontrol tanpa pemberian 

bakeri asam laktat masih menunjukkan gejala klinis sampai hari ke-21. Perbedaan gejala klinis tersebut 

pada perlakuan kontrol disebabkan karena keberadaan bakteri A. hydrophila dalam tubuh ikan dan tidak 

adanya bakteri probiotik yang mampu menurunkan jumlah bakteri patogen dalam tubuh ikan (Lusiastusti 

et al., 2016).  

 

Patologi anatomi 

Pengamatan patologi anatomi organ luar pada ikan nila setelah dilakukan uji tantang dengan bakteri 

A. hydrophila menunjukkan beberapa perubahan pada organ luar ikan. Perubahan yang terjadi pada ikan 

yang terinfeksi seperti mata menjadi berwarna keruh (opacity) dan menyusut, kemerahan pada katup 

insang, insang berlendir dan pucat, pendarahan pada tubuh, adanya luka di permukaan tubuh, sisik yang 

terlepas, sirip geripis, tubuh berlendir dan warna tubuh yang memudar. Menurut Hardi et al., (2014), 

perubahan organ luar pada ikan pasca di injeksi A. hydrophila yaitu sirip ekor gripis dan sisik yang mudah 

terlepas dari tubuh. Perubahan pada mata ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila yaitu eksoptalmia dan 

opacity. Hal tersebut diduga karena eksotoksin dan endotoksin yang dihasilkan A.hydrohila menyebar 

pada mata sehingga menyebabkan perubahan (Hardi et al., 2011). Menurut Sartika (2011) adanya warna 

kemerahan pada permukaan tubuh ikan disebabkan oleh enzim yang dihasilkan oleh bakteri A. hydrophila 

yaitu enzim hemolisin. Enzim tersebut dapat melisiskan sel-sel darah merah yang dapat menyebabkan 

pendarahan dan pembengkakan pada tubuh ikan.  
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Pengamatan patologi anatomi organ dalam ikan dilakukan dengan cara membedah ikan dan diamati 

secara makroskopis. Perubahan yang terjadi pada organ dalam ikan yaitu organ pencernaan berair seperti 

usus berisi cairan berwarna kuning dan konsistensinya menurun. Sedangkan empedu berair, hati dan 

ginjal berwarna pucat, bentuknya tidak normal (bengkak atau tidak utuh) dan konsistensinya menurun. 

Menurut Hardi dan Pebrianto (2012), perubahan gejala abnormalitas pada organ dalam ikan nila yang 

diinjeksi dengan sel utuh A. hydrophila sama dengan gejala ikan nila yang di injeksi dengan 

Ekstraceluller Product (ECP) dan Intraceluller Product (ICP) yaitu organ dalam berair dan terjadinya 

perubahan dan bentuk seperti pada ginjal dan hati menjadi berwarna pucat.  

 Patologi anatomi organ dalam pada perlakuan ikan yang diberi pakan bakteri asam laktat dan 

perlakuan kontrol mempunyai sedikit perbedaan. Pada perlakuan yang tanpa diberi bakteri asam laktat 

menunjukkan perubahan pada organ dalam seperti usus berair dan mengandung cairan berwarna kuning. 

Pada perlakuan yang diberi bakteri asam laktat hanya menunjukkan perubahan warna pada organ dalam 

yaitu berwarna pucat. Menurut Ardita et al. (2015) pakan ikan yang mengandung bakteri probiotik akan 

masuk ke dalam saluran pencernaan ikan sehingga dapat menekan bakteri patogen yang berada di dalam 

saluran pencernaan. Selain itu, bakteri asam laktat juga membantu memperlancar sistem pencernaan pada 

tubuh ikan.  

 

Respon imunitas 

Tabel 1. Parameter hematologi dan respon imunitas 

Perlakuan 
Parameter 

Hb He TE TL Lim Mon Neu 

Kisaran nilai sebelum uji tantang 

P0 7,7-8,5 20-23 1,37-1,53 1,55-1,38 80,88-81,62 13,57-14,81 3,70-4,80 

P1 8,0-8,8 20-26 1,47-1,99 1,55-1,67 81,24-81,97 14,48-14,84 3,18-4,28 

P2 8,0-9,3 20-37 1,47-2,50 1,55-1,71 81,48-84,37 10,75-14,81 3,23-4,88 

P3 8,0-8,1 20-22 1,47-1,61 1,42-1,57 79,69-81,48 13,68-15,82 3,70-6,13 

Kisaran nilai setelah uji tantang 

P0 6,0-6,7 11-19 0,82-0,95 1,01-1,22 76,98-83,21 13,84-15,21 2,95-7,81 

P1 6,9-7,5 24-26 1,47-1,79 1,74-1,83 79,25-83,18 12,68-16,04 2,98-4,99 

P2 6,3-8,3 33-35 1,99-2,62 1,95-1,97 79,10-80,77 16,21-16,46 3,03-4,60 

P3 6,5-7,2 20-22 1,28-1,42 1,41-1,54 76,44-82,97 11,89-19,23 2,66-5,13 
Keterangan: Hb: Hemoglobin; He: Hematokrit; TE: Total Eritrosit; TL:Total Leukosit; Lim: Limfosit; Mon: Monosit; Neu: 

Neutrofil 

 
1. Hemoglobin 

Pada hari ke-0 sebelum diberi perlakuan menunjukkan kadar hemoglobin yang normal untuk 

semua perlakuan. Pada hari ke-5 hingga hari ke-10 ikan yang diberi perlakuan bakteri asam laktat 

menunjukkan kadar hemoglobin yang stabil dan mengalami kenaikan. Kadar hemoglobin 

mengalami penurunan pada hari ke-16 pasca diuji tantang A. hydrophila pada hari ke-15 pada 

semua perlakuan. 

Kadar hemoglobin mengalami kenaikan lagi pada hari ke-18 dan hari ke-21 pada perlakuan 

bakteri asam laktat, sedangkan pada perlakuan kontrol masih mengalami penurunan. Menurut 

Hardi et al. (2011) kadar hemoglobin pada ikan nila normal berkisar 6-11 g%. Pada perlakuan 

kontrol nilai hemoglobin tergolong masih normal akan tetapi pada perlakuan bakteri asam laktat 

menunjukkan nilai hemoglobin yang lebih baik.  

2. Hematokrit 

Pada hari ke-0 semua perlakuan baik kontrol maupun perlakuan bakteri asam laktat 

menujukkan kadar hematokrit yang baik. Pada hari ke-5 hingga hari ke-10 kadar hematokrit 

mengalami kenaikan dan masih dalam kisaran yang baik dengan ditunjukkan keadaan ikan yang 

normal.  Pada hari ke-16 dilakukan uji tantang menunjukkan kadar hematokrit mengalami 

penurunan. Peningkatan kadar hematokrit mulai terjadi pada hari ke-18 dan hari ke-21. Kenaikan 
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kadar hematokrit terjadi pada perlakuan bakteri asam laktat, sedangkan pada perlakuan kontrol 

mengalami penurunan kadar hematokrit. Kadar hematokrit pada ikan nila normal berkisar 27,3-

37,8% (Hardi et al., 2011). 

3. Total eritrosit 

Pada hari ke-0 sebelum diberi perlakuan menunjukkan total eritrosit dalam kisaran baik. Total 

eritrosit mengalami kenaikan dan dalam kisaran yang masih stabil pada hari ke-5 sampai hari ke-

10 baik pada perlakuan kontrol maupun perlakuan bakteri asam laktat. Penurunan jumlah total 

eritrosit terjadi pada hari ke-16 pasca pemberian bakteri A. hydrophila.  

Pada pengamatan patologi anatomi organ luar ikan juga mengalami pendarahan. Hal ini 

diduga yang menyebabkan turunnya jumlah total eritrosit. Menurut Triyaningsih et al. (2014) 

Bakteri A.hydrophila dapat menghasilkan enzim hemolisin yang dapat menyebabkan lisisnya sel-

sel darah merah dan melepaskan hemoglobin dari sel darah. Hal tersebut yang menyebabkan 

pendarahan dan menyebabkan kematian pada ikan. Pada hari ke-18 hingga hari ke-21 jumlah total 

eritrosit mulai mengalami kondisi yang stabil untuk perlakuan bakteri asam laktat, sedangkan 

pada perlakuan kontrol masih mengalami penurunan 

4. Total Leukosit 

Pada hari ke-0 untuk semua perlakuan baik perlakuan kontrol maupun bakteri asam laktat 

menujukkan jumlah total leukosit dalam jumlah yang baik. Pada hari ke-5 jumlah total leukosit 

mengalami peningkatan pada perlakuan bakteri asam laktat, sedangkan pada perlakuan kontrol 

sama seperti hari ke-0. Pada hari ke-10 jumlah total leukosit mulai menurun sedikit pada semua 

perlakuan. Pasca dilakukan uji tantang jumlah total leukosit mengalami kenaikan. 

Peningkatan jumlah total leukosit mulai terjadi pada hari ke-16 pada perlakuan bakteri asam 

laktat, pada perlakuan kontrol total leukosit semakin turun. Jumlah total leukosit mulai meningkat 

disebabkan adanya patogen yang masuk ke dalam tubuh ikan, sehingga ikan melakukan 

mekanisme pertahanan terhadap kondisi tubuh. Menurut Kurniawan et al. (2014) salah satu 

bentuk respon tubuh ikan tehadap penyakit yang disebabkan oleh infeksi patogen adalah 

meningkatnya jumlah sel leukosit.  Jumlah total leukosit mulai mengalami sedikit penurunan dan 

masih dalam keadaan stabil pada hari ke-18 hingga hari ke-21 pada perlakuan bakteri asam laktat. 

Pada perlakuan kontrol jumlah total leukosit masih mengalami penurunan dari awal hingga akhir 

pemeliharaan. 

5. Diferensial Leukosit 

Pada hari ke-0 untuk semua perlakuan menunjukkan jumlah limfosit yang normal. pada hari 

ke-5 hingga hari ke-10 jumlah limfosit mengalami kenaikan dan penurunan, namun masih dalam 

keadaan stabil pada semua perlakuan. Pada hari ke-16 jumlah limfosit pada tiap perlakuan 

mengalami sedikit peningkatan. Hal tersebut disebabkan karena dilakukannya uji tantang pada 

ikan. Pada hari ke-18 hingga hari ke-21 jumlah limfosit mengalami penurunan dan kenaikan lagi. 

Menurut Rustikawati (2012) adanya peningkatan intensitas infeksi oleh patogen akan 

meningkatkan kebutuhan limfosit dan menimbulkan terjadinya pengurangan sel limfosit. 

Pada hari ke-0 jumlah monosit dan neutrofil masih dalam kisaran normal. Pada hari ke-5 

hingga hari ke-10 jumlah monosit dan neutrofil mengalami kenaikan dan penurunan, namun 

masih dalam keadaan stabil pada semua perlakuan. Pada perlakuan kontrol maupun probiotik 

jumlah monosit masih dalam kisaran baik pada ikan nila. Jumlah persentase neutrofil pada ikan 

nila normal berkisar 10-18,1% (Hardi, 2011). Kisaran jumlah neutrofil pada perlakuan kontrol 

dan bakteri asam laktat masih dalam kisaran yang baik untuk ikan nila. Pada hari ke-16 hingga 

hari ke-21 jumlah monosit dan neutrofil mengalami peningkatan. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

adanya infeksi patogen dalam tubuh ikan. 
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Kelangsungan hidup 

Hasil pengamatan kelangsungan hidup ikan nila selama 21 hari masa pemeliharaan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

 

Berdasarkan hasil penelitian kelangsungan hidup ikan nila yang diberi perlakuan pakan yang 

dicampur dengan bakteri asam laktat menujukkan rata rata kelangsungan hidup ikan nila yaitu 80-97%. 

Tingkat kelangsungan hidup pada P0 atau kontrol sebesar 80%, P1 dengan pemberian bakteri 

Enteroccocus faecalis dan P2 dengan pemberian bakteri Lactiplantibacillus plantarum menujukkan nilai 

kelangsungan hidup yang sama yaitu 97%. Sedangkan pada P3 dengan pemberian bakteri Lactococcus 

lactis menunjukkan nilai kelangsungan hidup sebesar 87%. Perlakuan yang diberi pakan yang 

mengandung bakteri probiotik menunjukkan nilai kelangsungan hidup lebih tinggi dari pada perlakuan 

tanpa diberi bakteri asam laktat. 

 

Parameter kualitas air 

Berdasakan hasil pengukuran kualitas air selama masa penelitian menunjukkan bahwa suhu pada 

media pemeliharaan ikan nila berkisar antara 26.3 -28.5 oC. Pada hari ke-0 suhu pemeliharaan yaitu 

berkisar 27.3-27.5 oC. Pada saat semua diberi perlakuan kisaran suhu pemeliharaan yaitu 27.4-28.1 oC, 

sedangkan setelah dilakukan uji tantang bekisar 26.3-27.6 oC.  

Pada pengukuran oksigen terlarut menunjukkan kisaran nilai yaitu 4.7-6.7 mg/L. Pada hari ke-0 

kisaran nilai oksigen terlarut yaitu 5.9-6.2. Kisaran nilai oksigen terlarut pada saat semua diberi perlakuan 

berkisar 6.3-5.6 dan setelah dilakukan uji tantang berkisar 6.0-6.4. Nilai oksigen terlarut tersebut 

merupakan nilai yang optimal untuk kelangsungan hidup ikan nila.  

Hasil nilai kisaran pH pada pengukuran media pemeliharaan ikan nila yaitu berkisar antara 7.0-7.4. 

Pada hari ke-0 kisaran nilai pH berkisar 7.0-7.2. Kisaran nilai pH untuk semua perlakuan yang diberi 

perlakuan kontrol maupun bakteri asam laktat berkisar 7.1-7.3 dan setelah dilakukan uji tantang berkisar 

7.0-7.3.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai total amoniak nitrogen pada media pemeliharaan ikan nila 

berkisar 0.12-0.50 mg/L. Pada hari ke-0 kisaran nilai amoniak berkisar 0.40-0.50 mg/L. Menurut Siegers 

et al (2019), kadar amoniak lebih dari 1 mg/L dapat menyebabkan kematian pada ikan karena hal tersebut 

bisa menghambat daya serap hemoglobin darah terhadap oksigen.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Isolat Bakteri Asam Laktat untuk Mengendalikan Aeromonas 

hydrophila pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian isolat bakteri asam laktat pada ikan nila menunjukkan gejala klinis yang relatif normal. 

Pada patologi anatomi organ dalam dan luar menunjukkan kondisi yang lebih baik dibandingkan 

kontrol. 

2. Pemberian isolat bakteri asam laktat berpengaruh terhadap peningkatan respon imunitas pada ikan 

nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

3. Ikan nila yang diberi isolat bakteri asam laktat memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi 

dari pada kontrol yaitu 87-97%. 

4. Kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila yang diberi isolat bakteri asam laktat melalui pakan 

menunjukkan kisaran nilai yang normal. 
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